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Abstract: The research carried out base on the lowly of the result of IPA in
grade I1I"™ SDN 19 Muara dua which is about 60,5 within minimal completeness
criterion stated is 65. Among 20 student, there was only 5 students were able to achieve
the score of minimal completeness criterion stated. The purpose of this research is to
improve student’s achievemet on IPA of the three graders in SDN 19 Muara dua with
the application of STAD (Student Teams Achievement Devision).. This research was
classroom action research consisting 2 cycles within 4 procedures : planning, doing,
observing, and reflecting and each cycle consist of three meeting. Instruments on this
research are syllabus, lesson plan, and student work sheet. Instrument for collecting
data are observation sheet and test. Data which was collected were learning outcomes
and teacher’s activities during lessons. After implementation of STAD (Student Teams
Achievement Devision) model. it was abtained student’s outcomes in UH [ within
average 70,25(improved from basic score 16,11%). The average score form UH Il was
78,75(improved 30,16%). Teachers activities results in the first meeting of the first cycle
was 66,6% (good category), and then 75% (good category) for the second meeting in
cycle I. Meanwhile in the first meeting of the second cycle was 83,33% (very good
category) and then 87,5% (very good category) for second meeting in cycle Il. Students
activity in the first meeting of the cycle | was 62,5% (good category), 75% (good
category) for the second meeting in the cycle I. And then in the first meeting of the
second cycle was 79,1% (good category), 87,5% (very good category) for the second
meeting in cycle Il. Based on the result it can be concluded that implementation
of STAD (Student Teams Achievement Devision)model can IPA in three graders at SDN
19 Muara dua Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis

Keywords : STAD (Student Teams Achievement Devision), Students Achievement the Result
Of IPA
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ABSTRAK : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA
siswa kelas 111 SD Negeri 19 Muara dua , dengan rata-rata kelas 60,5. Sedangkan nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) IPA adalah65. Diantara siswa yang berjumlah 20
orang hanya 5 orang yang mencapai KKM. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas Il SD Negeri 19 Muara dua dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Devision). Instrumen pengumpulan
data pada skripsi ini adalah lembar aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar. Skripsi
ini menyajikan data hasil belajar yang diperoleh dari rata-rata hasil belajar sebelum
tindakan 60,5 meningkat 16,11% menjadi 70,25 pada siklus I. Pada siklus 11 meningkat
menjadi 30,16% dengan rata-rata 78,75. Aktivitas guru pada siklus | pertemuan pertama
memperoleh persentase sebesar 66,6 % dengan kategori baik, pada pertemuan kedua
mengalami peningkatan dengan persentase 75% kategori baik. Selanjutnya siklus 11
pertemuan pertama aktivitas guru juga mengalami peningkatan dengan persentase
83,33% kategori baik sekali dan pada pertemuan kedua siklus 1l meningkat lagi dengan
persentase 87,5% kategori baik sekali. Aktivitas siswa pada siklus | pertemuan pertama
memperoleh persentase 62,5% kategori baik, pada pertemuan kedua mengalami
peningkatan dengan persentase 75% kategori baik, pada siklus ini siswa mulai
memahami kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD ditandai dengan aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan pertama meningkat
dengan persentase 79% kategori baik. Pada pertemuan kedua siklus Il mengalami
peningkatan dengan persentase 87% kategori baik sekali . Hasil penelitian di kelas 111
SD Negeri 19 Muara dua membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 111 SD Negeri
19 Muara dua.

Kata kunci : Kooperatif Tipe STAD, Hasil Belajar IPA
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PENDAHULUAN

IiImu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam
semesta dengan segala isinya. Dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar meliputi
keterampilan dasar dan keterampilan terintegrasi. Kedua keterampilan ini dapat melatih
siswa untuk menemukan dan menyelesaikan masalah secara ilmiah. Sehingga perlu
diciptakan kondisi pembelajaran IPA di SD yang dapat mendorong siswa untuk aktif
dan ingin tahu. Dalam pembelajaran IPA sebaiknya anak dapat menemukan sendiri
tentang apa yang sedang dipelajari. Karena dalam pembelajaran IPA melibatkan
keterampilan proses yang dimiliki siswa untuk memcahkan berbagai permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkanpengalaman saya sebagai wali kelas IllI, diperoleh data sebagai
berikut: jumlah siswa 20 orang, KKM yang ditetapkan 65, jumlah siswa yang mencapai
KKM 5 orang (25%) dan yang tidak mencapai KKM 15 orang (75%) dengan nilai rata-
rata kelas 63 dari KKM.

Berkaitan dengan data tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar IPA siswa kelas
11 SD Negeri 19Muara dua masih rendah, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih menggunakan
metode bersifat konvensional yaitu didominasi oleh metode ceramah, guru menekankan
pembelajaran pada faktor ingatan sehingga metode tersebut tidak menarik untuk
disajikan. Dan guru tidak menggunakan media pembelajaran.

Rendahnya hasil belajar siswa merupakan indikator perlu adanya perbaikan
dalam proses pembelajaran agar hasil belajar IPA meningkat dan siswapun menjadi
aktif. Dalam upaya memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas tersebut peneliti
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement
Devision). karena dengan menerapkan model tersebut diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar dan siswa dapat mengaitkan teori dengan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan
partisipasi siswa dalam kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Nurulhayati dalam
Rusman (2010:203) dalam belajar kooperatif siswa bekerja sama dengan anggota
lainnya.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement
Devision). Memiliki tujuan, tujuan utama dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD adalah agar peserta didik dapat belajar berkelompok dengan cara
saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada teman yang lain untuk
mengemukakan gagasan dengan caramenyampaikan pendapat mereka secara
berkelompok. Model pembelajaran ini juga mengembangkan pengetahuan, keterampilan
secara penuh dalam suasana terbuka dan demokratis. Siswa bukan lagi sebagai objek
pembelajaaran, tetapi juga bisa berperan sebagai tutor sebaya bagi teman-temannya.

Langkah-langkah dalam kooperatif STAD (Student Teams Achievement
Devision). Terdiri dari 6 langkah. Diantaranya adalah : 1) Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa, 2) Menyajikan informasi, 3)mengorganisasikan kedalam kelompok-
kelompok belajar, 4)membimbing kelompok bekerja dan belajar, 5) evaluasi, 6)
memberikan penghargaan.

Adapun cirri-ciri utama dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
dikemukakan oleh Slavin (2008:10) adalah sebagai berikut:

1. Bahan pelajaran disajikan oleh guru dan siswa harus mencurahkan perhatiannya,
karena hal itu akan mempengaruhi hasil kerja kelompok.



2. Anggota kelompoknya terdiri dari 4-5 orang siswa, dan mereka heterogen dalam
berbagai hal seperti prestasi akademik dan jenis kelamin.
3. Setelah tiga kali pertemuan diadakan tes individu berupa kuis mingguan yang
dikerjakan sendiri-sendiri
4. Materi pelajaran yang disiapkan oleh guru dalam bentuk lembar kerja siswa
Pada penelitian ini adapun rumusan permasalahan adalah “Apakah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Devision). dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 111 SD Negeri 19 Muara dua . Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 11 SD Negeri 19Muara dua
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Devision).

METODEPENELITAN

Penelitian ini dilakukan pada SD Negeri 19Muara dua Kecamatan Siak Kecil
Kabupaten Bengkalis Pada mata pelajaran IPA kelas Il semester genap Tahun
Pelajaran  2014/2015 pada tanggal 13 Maret sampai 11 April 2015.Rancangan
penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research. Suharjono dalam Arikunto (2008:60) menyatakan bahwa PTK
merupakan penelitian tindakan kelas (classroomaction research) yang dilakukan dengan
tujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan
mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan
siswa yang sedang belajar, dengan tujuan utama untuk memecahkan permasalahan
nyata yang terjadi di kelas.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 111 di SD Negeri 19 Muara dua dengan
jumlah siswa 20 orang yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 12 orang siswa
perempuan.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu perangkat pembelajaran yang terdiri dari
silabus, RPP dan LKS kemudian instrumen pengumpul data yang terdiri dari observasi,
tes, dan dokumentasi.

Data diperoleh melalui lembar pengamatan dan tes hasil belajar IPA kemudian
dianalisis. Teknik analisis data yang akan digunakan adalah statistic deskriptif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan data tentang aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung serta tentang peningkatan hasil belajar IPA siswa.

Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa berdasarkan dari hasil lembar
pengamatan selama proses pembelajaran bergunauntuk mengamati seluruh aktivitas
yang dilakukan yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran dan
dihitung dengan menggunakan rumus

NR =2 x 100% Syahrilfuddin(2011 : 14).

Keterangan:
NR  : Persentase rata-rata aktivitas (guru/siswa)
JS : Jumlah skor aktivitas yang dilakukan

S : Skor maksimal yang diperoleh dari aktivitas (guru/siswa)



Tabel 1. Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa

Presentase Interval Kategori
81-100 Sangat Baik
61 —80 Baik

51 -60 Cukup

<350 Kurang

Untuk menemukan hasil belajar siswa dapat dihitung dengan persamaan sebagai
berikut:

Nilai peserta didi

Mahyati (2014:26)
Peningkatan hasil belajar yang didapatkan dari hasil observasi yang telah diolah,

dianalisis dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:
Postrate—Baserate

jumlah jawaban b ta didik . .
ST Do P2 T x 100 Sapriya dalam Ummi

skor maksimum

P= X 100%Zainal Agib dalam Ummi Mahyati (2014:26)
Basrate

Keterangan :

P = Persentase Peningkatan

Postrate = Nilai rata-rata sesudah tindakan

Base rate = Nilai rata-rata sebelum tindakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap persiapan peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan
dalam melaksanakan penelitian yaitu berupa perangkat pembelajaran dan instrument
pengumpulan data. Perangkat pembelajaran terdiri dari bahan ajar berupa silabus, RPP,
Lembar Kerja Siswa, Soal UH siklus | dan II. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah lembar pengamatan dan soal tes hasil belajar siswa. Pada tahap ini
ditetapkan bahwa kelas yang diberi tindakan adalah kelas 111 SD Negeri 19 Muara dua.
Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Pada penelitian ini proses pembelajaran menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Devision) dilaksanakan sebanyak
empat kali pertemuan setiap siklus dilaksanakan tiga kali pertemuan, dua kali pertemuan
membahas materi dan satu kali pertemuan melaksanakan Ulangan Harian. Tahapan
pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Devision)Pada awal pembelajaran guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, menyiapkan siswa, mengabsen kehadiran siswa. Kemudian guru
memberitahukan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
terdiri dari fase 1 sampai fase 6. Kemudian guru melanjutkan appersepsi yaitu dengan
mengaitkan materi dengan pengalaman anak. Dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa. Dalam hal ini guru menekankan pentingnya topik yang akan
dipelajari dan memotivasi siswa belajar, selama proses pembelajaran siswa
memperhatikan guru memberikan penjelasan materi. Pada siklus | pertemuan | materi
yang disajikan adalah macam-macam sumber energy, pertemuan keduanya adalah
manfaat sumber energy. Kemudian siklus Il pertemuan | materinya adalah tujuan
sumber energi dan pertemuan keduanya adalah cara menghemat energi



Selanjutnya pada kegiatan inti guru menyajikan informasi, pada kegiatan ini
guru menginformasikan kepada siswa dengan memajangkan gambar.siswa mengamati
gambar tersebut, kemudian guru dan siswa bertanya jawab. Selanjutnya guru membagi
siswa menjadi 5 kelompok secara heterogen dan masing — masing kelompok terdiri dari
4 orang siswa. Kemudian masing — masing kelompok mendapatkan. Selanjutnya guru
membimbing kelompok — kelompok belajar yang mengalami kesulitan — kesulitan
dalam mengerjakan LKS dan merumuskan laporan diskusi, kemudian dilanjutkan
dengan siswa mempresentasikan hasil laporannya didepan kelas, kelompok yang lain
menanggapi.Kemudian siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang materi yang
telah dipelajari. Kemudian untuk mengukur tingkat penguasaan siswa secara individu
dengan memberikan beberapa soal latihan. Guru memberikan penghargaan kelompok
yaitu tim baik,hebat dan super.

Untuk melihat keberhasilan tindakan, data yang diperoleh diolah sesuai dengan
teknik analisis yang telah ditetapkan. Data tentang aktivitas guru dan siswa serta data
hasil belajar IPA. Selama proses pembelajaran berlangsung diadakan pengamatan
terhadapa aktivitas guru dan siswa. Berdasarkan pengamatan aktivitas guru pada
pertemuan pertama, belum terlaksana sepenuhnya sesuai apa yang direncanakan, hal ini
disebakan siswa belum terbiasa melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan
model kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Devision)Sedangkan pada
pertemuan berikutnya aktivitas guru dan siswa mulai mendekati arah yang lebih baik
sesuai dengan RPP. Peningkatan ini meunjukkan adanya keberhasilan tindakan dalam
setiap pertemuan.

Data aktivitas guru hasil pengamatan dengan menerapkan model kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievement Devision)dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2 : Hasil Lembar Pengamatan Aktifitas Guru Selama Proses Pembelajaran
dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Devision)siklus | dan 11

Uraian Siklus | Siklus 11

P1 P2 P1 P2
Jumlah skor 16 18 20 21
Skor maksimum 24 24 24 24
Persentase 66,6% 5% 83,33% 87,5%
Kategori Baik Baik Baik sekali  Baik sekali

Aktivitas guru dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Devision)mengalami peningkatan setiap pertemuan, pertemuan pertama
siklus | aktivitas guru dengan persentase 66,6% (kategori baik), pertemuan kedua
persentase 75% (kategori baik), siklus Il pertemuan pertama persentase 83,33%
(kategori baik sekali) dan pertemuan kedua persentase 87,5% (kategori baik sekali).
Peningkatan aktivitas guru terjadi karena adanya perbaikan dari kekurangan dalam
proses pembelajaran pertemuan sebelumnya yang berpedoman pada hasil refleksi yang
dilakukan pada setiap pertemuan.

Data aktivitas siswa hasil pengamatan dengan menerapkan model kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievement Devision)dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



Tabel 3 :Hasil Lembar Pengamatan Aktifitas Siswa Selama Proses
Pembelajaran dengan menerapkan kooperatif tipe STAD (Student
Teams Achievement Devision)siklus | dan 11

Uraian Siklus | Siklus |1
P1 P2 P1 P2
Jumlah skor 15 18 19 21
Skor maksimum 24 24 24 24
Persentase 62,5% 75% 79,1% 87,5%
Kategori Baik Baik Baik Baik sekali

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran
berlangsung siklus | pertemuan pertama persentase 62,5% (kategori baik) pada
pertemua kedua persentase aktivitas siswa 75% (kategori baik). Siklus Il pertemuan
pertama aktivitas siswa persentase 79,1% (kategori baik) dan pertemuan kedua
persentase 87,5% (kategori baik sekali). Hal ini disebabkan dengan melakukan diskusi
kelompok rasa ingin tahu siswa lebih aktif dalam pembelajaran.

Peningkatan yang terjadi pada aktivitas guru dan siswa dimana kualitas dalam
proses pembelajaran yang semakin baik berdampak pada peningkatan hasil belajar IPA
siswa yang terdapat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4. Rata-Rata Peningkatan Hasil Belajar Siswa

No Data Jumlah  Rata-rata Persentase peningkatan
Siswa SD-UH | SD-UH II

1 Skor dasar 20 60,5

2 UH I 20 70,25 16,11% 30,16%

3 UH II 20 78,75

Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 111 SD Negeri 19 Muara dua.
Peningkatan hasil belajar dari skor dasar ke UH | dengan rata-rata 60,5 menjadi 70,25
dengan peningkatan 16,11 %. Peningkatan hasil belajar dari skor dasar ke UH Il dengan
rata-rata 60,5 menjadi 78,75 dengan peningkatan 30,16%.

Dilihat dari hasil belajar IPA sebelum dan sesudah tindakan mengalami
peningkatan, ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa dibandingkan dengan metode konvensional.
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sangat dapat meningkatkan hasil
belajar siswa karena dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD peserta didik
dapat belajar berkelompok dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan
kesempatan kepada teman yang lain untuk mengemukakan gagasan dengan cara
menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok. Model pembelajaran ini juga
mengembangkan pengetahuan, keterampilan secara penuh dalam suasana terbuka dan
demokratis. Siswa bukan lagi sebagai objek pembelajaaran, tetapi juga bisa berperan
sebagai tutor sebaya bagi teman-temannya.



SIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA siswa

kelas 11l SD Negeri 19 Muara dua Kecamatan Siak kecil Kabupaten Bengkalis. Dari
hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD di kelas I11. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dapat
dismpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas Il SD Negeri 19 Muara dua Kecamatan Siak kecil
Kabupaten Bengkalis. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada skor dasar
dengan rata-rata 60,5 meningkat menjadi 70,25 pada ulangan harian |. Persentase
peningkatan dari skor dasar ke ulangan harian | adalah 16,11%. Dari rata-rata skor
dasar 60,5 ke ulangan harian Il meningkat 78,75, persentase peningkatan skor dasar
ke ulangan harian 11 adalah 30,16%.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran aktivitas guru dan siswa . Pada aktivitas guru mengalami peningkatan
pada setiap siklus. Dilihat dari persentase pada siklus | pertemuan pertama adalah
62,5% dengan kategori baik, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 75%
dengan kategori baik. Pada siklus Il pertemuan pertama adalah 83,33% dengan
kategori amat baik, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 87,5% dengan
kategori amat baik. Pada aktivitas siswa juga terus mengalami peningkatan pada
setiap siklus. Persentase pada siklus | pertemuan pertama adalah 62,5% dengan
kategori baik, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 75% dengan kategori
baik. Pada siklus Il pertemuan pertama adalah 79,1% dengan kategori amat baik,
meningkat pada pertemuan kedua menjadi 87,5% dengan kategoriamat baik.

REKOMENDASI

Berdasarkan simpulan yang telah dibuat, peneliti memberikan rekomendasi

sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat menjadi salah satu alternatif dalam
pembelajaran IPA yang dapat diterapkan didalam kelas. Karena tujuan utama dalam
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah agar peserta didik dapat
belajar berkelompok dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan
kesempatan kepada teman yang lain untuk mengemukakan gagasan dengan
caramenyampaikan pendapat mereka secara berkelompok. Model pembelajaran ini
juga mengembangkan pengetahuan, keterampilan secara penuh dalam suasana
terbuka dan demokratis. Siswa bukan lagi sebagai objek pembelajaaran, tetapi juga
bisa berperan sebagai tutor sebaya bagi teman-temannya.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dapat memperbaiki kualitas
pembelajaran, hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya kualitas aktivitas guru
dan siswa kelas 111 SDN 19 Muara dua Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis.
Oleh sebabitu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru dapat menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD
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